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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah makna dan bentuk pad^ 
pemakaian eufemisme dan disfemisme. Tujuan penelitian ini adalah utttui: 
mendeskripsikan pemakaian makna dan bentuk dari eufemisme dan disfemisme yang 
bermanfaat bagi pengajaran bahasa Indonesia dan pengembangan bahasa di media 
massa eeiak. Sumber data dalam penelitian ini adalah feaiure-feaiure yang berasal 
dari media-media massa cetak yang dimuat dalam buku Campus Undercover tahun 
2003 karya Eusian Ismail Mage yang berjudul Nilai Dianiara Dua Masa Depannya, 
Fenomena Ayam Kampus, Siapkah Kita Jadi Warga Dunia, Bagaimana Mahasiswa 
Memilih Farlai dan Fomografi Mengintip Kamar Felajar dan Mahasiswa. Objek 
dalam penelitian ini adalah pemakaian eufemisme dan disfemisme berupa bentuk- 
bentuk dan makna-maknanya. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
dokumentasi dan data dianalisis dengan distribusi, ekspansi, kolokasi, dan komponen 
makna. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemakaian eufemisme lebih banyak: 
daripada pemakaian disfemisme. Pemakaian eufemisme terdapat sebanyak 36 
kata/frasa sedangkan pemakaian disfemisme sebanyak 33 frasa/kata. Berdasarkan 
kesimpulan di atas, peneliti mempunyai saran, yaitu sebaiknya dalam menyampaikan 
suatu informasi kepada khalayak umum hindari tulisan-tulisan yang dapat 
mengaburkan, tidak terus terang demi maksud-maksud tertentu.

Kata-kata kunci: eufemisme, disfemisme, sinonim, distribusi, kolokasi, komponen 
makna, konotasi

XII



BAB i

PENDAHULUAN

'1.1 Latar Belakang
Bahasa mempunyai peranan penting sebagai aiat komunikasi yang mempunyai 

lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan merupakan saluran perumusan 

maksud, melahirkan perasaan dan memungkinkan terciptanya kerja sama antarwarga
suatu

(Keraf, 1993:4).
Pada hakikatnya bahasa yang digunakan di bidang jurnalistik. Bahasa

jurnalistik didasarkan pada bahasa baku yang tidak mengabaikan kaidah-kaidah tata
Bahasa jurnalistik membutuhkanbahasa serta memperhatikan ejaan yang benar, 

kreativitas tinggi sebagai suatu kemenarikan bahasa. Untuk itu, pengelola media 

massa cetak, khususnya wartawan dituntut untuk memiliki ketrampilan menulis yang

baik.

Selain itu Sumadiria (2005:53) menyatakan ciri utama bahasa jurnalistik di 

antaranya sederhana, padat, singkat, lugas, jelas, jernih, menarik, demokratis, 

mengutamakan kalimat aktif, sejauh mungkir, menghindari penggunaan kata-kata 

atau istilah teknis, dan tunduk kepada kaidah serta etika bahasa baku.

Sehubungan dengan hal di atas, dikemukakan bahwa seorang calon wartawan 

harus mempunyai ketrampilan dan pengetahuan yang luas mengenai banyak hal. 

Ketrampilan dan pengetahuan yang dimaksud adalah: (1) terampil berbahasa 

Indonesia secara baik dan benar minimal menguasai satu bahasa asing; (2) terampil 

mengarang; dan (3) berpengetahuan umum yang luas (Kasmansyah dalam Kami!,
2002:1). t

Bahasa jurnalistik bersifat efektif karena dapat membuahkan hasil atau efek

yang diharapkan dalam pembicaraan yang relevan dengan peristiwa atau sesuai 
dengan keadaan yang menjadi latarnya. Bah yang efisien adalah bahasa yang

l



2

dianggap baku, dengan mempertimbangkanmengikuti kaidah yang dibakukan atau 

kehematan kata, istilah atau ungkapan (Sudaryanto dalam Damyanti, 2004: i).
Diungkapkan Hasanuddin (1990:82) bahwa wartawan harus mempunyai 

penglihatan dan pendengaran yang tajam, sehingga dapat memperhatikan, mengam 

dengan sungguh-sungguh, ia harus memelihara rasa mgm tahu,

ati
♦pllti
LV11Udan mendengar

seksama, dapat dipercaya, gigih, rajin, sabar dan peram ah. Untuk itu, tulisan yang
mendapat informasi yang salah,keliru amat besar akibatnya. Jika pembaca 

pandangannya mengenai sesuatupun akan salah pula.
Media massa cetak baik surat kabar, tabloid maupun majalah diperuntukkan 

bagi khalayak umum. Oleh karena itu, media massa cetak memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap pembaca sehingga dapat mengubah tingkah laku masyarakat.
Fealure merupakan salah satu produk jurnalistik media massa cetak berupa

bersifat narasiKprcifat Irfioc {rorpn*s
1/WA^lA.ViV IVLAAW tWUiVUMtulisan yang berisi fakta objektif namun 

(mengisahkan), disampaikan secara langsung, tidak terikat akuaiitas dan selalu
membawa pesan moral tertentu kepada khalayak. (Sumadiria, 2005:155). Dengan 

gaya bahasanya yang indah dan menggoda terkadang direkayasa untuk menghibur.
Saat ini feature-feature yang termasuk rumpun berita (news) dalam media

tmqcCQ patol/ pan^anm/T *v» ar\rrrti mnt/an auPamirma imful/ maniifnni rv»nt/pn/^ tar+anti iiiiaooa wiai\ vv.iiu^i uiig niv»ii£t^ij.nc*rvcni y/uiviiiioinv umuiv iiiviiuiuui maivouu iv> ivmu

dengan alasan politis dan kemenarikannya sehingga tidak lugas dalam menyampaikan 

makna yang sesungguhnya. Bahkan tidak itu saja, menurut Chaer (2002:145) 

disfemisme yang merupakan kebalikan dari eufemisme juga sengaja digunakan 

untuk memberi tekanan tanpa terasa kekasarannya. Banyak kata yang bernilai kasar 

tetapi ha! tersebut sengaja dipakai untuk memberi tekanan tanpa terasa kekasarannya. 
Misalnya ungkapan masuk kota dipakai untuk mengganti kata kalah.

Menurut Masri (2001:63) hal-hal yang melatarbelakangi penggunaan 

disfemisme dalam media massa cetak, yakni untuk mengungkapkan kejengkelan 

bentuk tolak kepada perasaan kesal, perasaan mendongkol, dan kekecewaan 

seseorang. Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika disfemisme digunakan sebagai 
senjata untuk menghadapi orang lain atau pelampiasan kemarahan. Perubahan



pemerintahan dari orde baru ke orde reformasi juga telah menimbulkan 

perubahan dalam pemakaian gaya bahasa media massa.
Eufemisme dalam masyarakat sering digunakan, baik dalam ragam

tulisan. Hal ini bertolak pada akar budaya yang mengutamakan
demikian mewajibkan setiap anggota

rezim

11onn 
I lOCtl I

maupun ragam
kerukunan bermasyarakat. Budaya yang 

masyarakat agar memelihara hubungan sosial; Dengan kata lain terdapat kesepakatan
nilai atau norma berbahasa dengan santun (Tobing, 2001:162).

Pemakaian eufemisme mengandung bahaya yang dapat membuat masy0^ 

menjadi kurang kritis, penumpulan rasa solidaritas sosial dan pembodohan warga 

negara (Alwasilah, 1997:45).
Moeliono dalam (Tari gar. 1986:143) mengatakan bahwa eufemisme 

(penghalusan bahasa) dapat dengan mudah melemahkan diksi suatu karangan.

ol'ot
lUM*t

Ditambahkan Stanley dalam (Mswsrdi 2005*3) bahwa salah satu bentuk 

penyimpangan oleh media massa dilakukan dengan memperhalus kata-kata. Cara ini 
selalu menimbulkan makna ganda, juga dapat menimbulkan kehilangan kemampuan 

membaca fakta bagi masyarakat.
Kesalahan IrAroIrotn&vj3cuvaia yang dilatarbelakangi /> InAnw aiooajLi kesopanan dapat

meminimalkan dampak buruk pemberitaan sebagai salah satu penyimpangan bahasa 

jurnalistik yang seharusnya tidak teijadi.
Pemakaian disfemisme juga cenderung digunakan dalam bahasa Indonesia saat 

ini seperti diungkapkan Presiden Habibi, ketika membuka Kongres Bahasa Indonesia 

1998 di Jakarta. (AKvi dikutip Masri, dkk. 2001:62). Ka! tersebut berkembang pada 

media massa cetak.

Penelitian tentang eufemisme telah banyak dilakukan antara lain oleh Suciati, 
dkk. (1995). Data yang digunakan adalah surat kabar. Penehtian itu mengenai bahasa 

surat kabar yang berkaitan dengan gaya bahasa dan nilai berita, eufemisme dan 

ketidakjujuran informasi. Penelitian ini berjudul Eufkmisme, Hiperbola, dan Rakasa 

yang Tidak Terus Terang dalam Sura! Kabar.
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Penelitian tentang bentuk-bentuk eufemisme oleh Tobing (2001). Data yang 

digunakan adalah artikel ekonomi dan politik. Penelitian ini membahas bentuk- 

bentuk eufemisme yang terdiri dari kata-kata, kata dan frasa, dan melihat kadar 

keintian bentuk eufemisme dilihat dalam fungsinya dalam kalimat, dan ketegaran 

bentuk eufemisme dalam susunan suatu lingual. Penelitian ini berjudul Eufemisme 

dalam Artikel Politik dan Ekonomi Pada Harian Kedaulatan Rakyat.
Penelitian tentang eufemisme dan bentuk eufemisme dilakukan Kami! (2002). 

Data yang digunakan adalah tajuk rencana dan rubrik konsultasi seks dan keluarga. 
Penelitian ini berjudul Pemakaian Eufemisme Pada Tajuk Rencana dan Rubrik 

Konsultasi Seks dalam Harian Sriwijaya Post.
Penelitian tentang eufemisme juga dilakukan oleh Riswardi (2005) dalam tesis 

beijudul Eufemisme Dalam Surat Kabar Harian Pagi Bangka Post.
Sementara itu, penelitian tentang disfemisme juga pernah dilakukan oleh Ali 

Masri (2002) dalam bentuk tesis beijudul Disfemisme dalam Surat Kabar Terbitan 

Palembang. Data yang digunakan adalah berita-berita surat kabar Palembang. 
Penelitian ini membahas bentuk-bentuk kebahasaan disfemisme, alasan-alasan 

penggunaan disfemisme, dan perubahan maknanya.
Penelitian mengenai pemakaian eufemisme dan disfemisme dalam berita politik 

harian Sumatera Ekspres dilakukan oleh Daniyanti (2004) dengan judul Pemakaian 

Eufemisme dan Disfemisme dalam Berita Politik Harian Sumatera Ekspres Periode 

Maret 2004.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, hai serupa juga terjadi &z\zra feature- 

feuture yang terdapat dalam media massa cetak baik surat kabar, tabloid maupun 

majalah yang dimuat dalam buku C.ampus Undercover. Peneliti memilih /caturc 

karena selain belum pernah diteliti juga memuat kreativitas untuk membangkitkan 

emosional pembaca.
Penelitian sebelumnya mengambil data dari surat kabar baik artikel, tajuk

rencana, berita, dan rubrik. Penelitian ini mengambil data dari featurefeature yang
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Penelitian tentang bentuk-bentuk eufemisme oleh Tobing (2001). Data yang 
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bentuk eufemisme dalam susunan suatu lingual. Penelitian ini berjudul Eufemisme 
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Penelitian ini beijudul Pemakaian Eufemisme Pada Tajuk Rencana dan Rubrik

Konsultasi Seks dalam Harian Sriwijaya Post.

Penelitian tentang eufemisme juga dilakukan oleh Riswardi (2005) dalam tesis 

beijudul Eufemisme Dalam Sura! Kabar Harian Pagi Bangka Posi.

Sementara itu, penelitian tentang disfemisme juga pernah dilakukan oleh Ali 

Masri (2002) dalam bentuk tesis berjudul Disfemisme dalam Surat Kabar Terbitan 

Palembang. Data yang digunakan adalah berita-berita surat kabar Palembang. 

Penelitian ini membahas bentuk-bentuk kebahasaan disfemisme, alasan-alasan 

penggunaan disfemisme, dan perubahan maknanya.

Penelitian mengenai pemakaian eufemisme dan disfemisme dalam berita politik 

harian Sumatera Ekspres dilakukan oleh Daniyanti (2004) dengan judul Pemakaian 

Eufemisme dan Disfemisme dalam Berita Politik Harian Sumatera Ekspres Periode 

Maret 2004.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, hal serupa juga terjadi dalam feuture- 

feature yang terdapat dalam media massa cetak baik surat kabar, tabloid 

majalah yang dimuat dalam buku (..ampus Undercover. Peneliti memilih feaiuve 

karena selain belum pernah diteliti juga memuat kreativitas untuk membangkitkan 

emosional pembaca.

Penelitian sebelumnya mengambil data dari

m o ■ mi in 
• 1 lUU^fUI I

surat kabar baik artikel, tajuk
rencana, berita, dan rubrik. Penelitian ini mengambil data dari featurejfeature yang
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berasal dari surat kabar, tabloid maupun majalah yang dimuat dalam buku ( ampas 

Undercover. Dalam hal ini peneliti membatasi pada jenis feature Minat Insani
, suasana hati(Human Interest Feature) yang dapat mengaduk-aduk perasaan 

pembaca sehingga berpotensi untuk mengasarkan dan menghaluskan bahasa tersebut.

Fealure-fealure tersebut berjudul Nilai Diantara Dua Masa Depannya, Fenomena 

Ayam Kampus, Siapkah Kita Jadi Warga Dunia, Bagaimana Mahasiswa Memilik 

Partai, dan Pornografi Mengintip Kamar Pelajar dan Mahasiswa.

Peneliti mengambil data dari buku Clampus Undercover karena merup 

buku terlaris yang telah empat kali cetak yakni pada bulan Agustus, septemfcer (dua 

kali cetak) dan Oktober tahun 2003, sedangkan jenis yang serupa seperti Jakarta

o Iran

Undercover yang baru dua kali cetak. Selain itu, buku Campus Undercover lebih 

bervariasi dari segi materinya yaitu politik, sosial dan budaya. Pengarangnya adalah
cpATorut uraTto««m TpKlrvirl RKirmplro RpnArfpr MaioloK PKinici Hem N/foiolot» Pcta^pf
JWV/i nu&UAfVUU i Ul/JL\/iv» 1«11 IllWlVCt^ JLW^VAVWl JL JLXUUklO& \>M H CAAUAAJk O CCAJlW

Ppmimnin TTmiirn Tumol Tlmiph AtruiniL'p T?^HoL'fiir Tnmal Tlmiah T^lrrvfranc Han• V» I I I I I I Ul I t » * » V* • » • V C* I » «v* • A Ittil V4I I • VV • « » v* I •• («U. * V V W4 IX V V« I «A V*> • • V*> ■ VA* • A-i 1  ̂V/ V * VA* ■ Kj V4 W * I

Pemimpin Redaksi Majalah Socius.

t 1 jV/Inpnlnh i<j.aaaiau

Permasalahan yang diuraikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Makna-makna eufemisme apa sajakah yang terdapat pada feature-feature dai 
buku Campus Undercoverl

b) Bentuk-bentuk eufemisme apa sajakah yang terdapat pada feature-feature dalam 

buku Campus Undercoverl

c) Makna-makna disfemisme apa sajakah yang terdapat pada feature-feature dalam 

buku Campus Undercoverl

d) Bentuk-bentuk disfemisme apa sajakah yang terdapat pada feature- feature dalam 

buku Campus Undercoverl

omuni
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1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

a) Makna-makna eufemisme yang terdapat pada feature-feature dalam 

Campus Urtdercover.
b) Bentuk-bentuk eufemisme yang terdapat pada fealure-feature 

Campus Undercover.
c) Makna-makna disfemisme yang terdapat pada feature-feature dalam buku 

Campus IJndercover.
/-? 'V HicTptrncmo "ironi? fprHonot noHo 1 rr/5 Holom Knlnivi J J^CuLO&BL^/UtUn. VU JXV/JUJ.Omv/ JUllCj iwuupui puuu ^UUIMI UUXIUL11 l/tuxu

Campus Urtdercover.

Ui • f/1 • i/urvu

knlniuurvu/Ho lom uuicuu

'l d Monfoat

Hasil penelitian ini diharapkan, dapat memberi manfaat sebagai berikut.
a) Memberikan sumbangan, bagi guru tentang pengajaran bahasa Indonesia, 

khususnya gaya bahasa eufemisme dan disfemisme .
b) Bermanfaat untuk pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia di media 

massa cetak.



101

Daftar Pustaka

Alwasiiah, A. Chaedar. 1997. Politik Bahasa dan Pendidikan. Bandung: P1 Remaja 
Rosdakarya.

Anwar, Rosihan. 2004. Bahasa Jurnalistik Indonesia dan Komposisi. Jakarta: Media 
Abadi.

Arikunto, Suharsimi. 1998. Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Praktek. Jakarta: , 
Rmeka Cipta.

Assegaf, Dja’far H. 1985. Jurnalistik Masa Kini. Pengantar ke Praktek 
Kewartawanan. Jakarta: Ghana Indonesia.

Badudu, Yus. 1989. Inilah Bahasa Indonesia Yang Benar II. Jakarta: Gramedia.

Chaer, A. 2002. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.

Daniyanti. 2004. Pemakaian Eufemisme dan Disfemisme dalam Berita Politik Harian 
Sumatera Ekspres Periode Marei 2004. Skripsi SI. FKIP Universitas Sriwijaya.

Dewanto, Nugroho. 2005 Kamus Sinonim-Antonim Bahasa Indonesia. Bandung:
l liLiild. YYiuyE

Effendy, O. Uchjana. 1990. Ilmu Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Hadi, Sutrisno. 1990. Metodologi Research Untuk Penulisan Skripsi Paper, Tesis dan 
Disertasi. (Jilid I Cetakan XXII). Yogyakarta: Audi Ofset.

Hasanuddin. 1990. Bahasa Jurnalistik. Padang: FPBS LKJP Padang.

Keraf, Gorys. 1990. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: Gramedia.

Keraf, Gorys. 1993. Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Berbahasa: Ende 
Flores. Nusa Tnuah.

Mage. Ruslan M. 2003. Campus Undercover. Jakarta: Citra Harta Prima.

Masrk Ali. Dkk. 2001. "Kesinoniman Disfemisme dalam Surat Kabar Terbitan 
Palembang". Lingua. Vol 3 (i); 62—69.



102

Masri, Ali . 2003. “Disfemisme dalam Surat Kabar Terbitan Palembang' 1 e?is v 
Program Pascasarjana Universitas Sriwijaya.

Moeliono, Anton. 1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 
Depdikhud.

M.S, Mahsun. 2005. Metode Penelitian Bahasa. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Natawidjaya, P Suparman. 1986. Apresiasi Stilistika. Malang: Intermasa.

Pateda, Mansoer. 2001. Semantik Leksikal. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Patmono, SK. 1996. Teknik Jurnalistik. Jakarta: PT BPK Gunung Mulia.

Riswardi. 2005. “Eufemisme dalam Surat Kabar Harian Pagi Bangka Pos”. Tesis S2. 
Program Pascasarjana Universitas Sriwijaya.

Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Anal isi Bahasa. Yoyakarta; Duta 
Wacana Universiry Press.

Sumadiria, AS. 2005. Jurnalistik Indonesia. Bandung: Simbiosa Rekatama Media.

i

Sunarso. 1998. “Eufemisme dan Latar Belakangnya”. Humaniora. (19): 70—76.

Tarigan, HG. 1986. Pengajaran Semantik. Bandung: Angkasa.

Tobing, Roswita. 2001. “Eufemisme dalam Artikel Politik dan Ekonomi pada Harian 
Kedaulatan Rakyat7'. Humaniora. (i/Vii): 161—176.

Verhaar, J.W.M. 1998. Pengantar Linguistik. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press.

Wibowo, Wahyu. 2003. Manajemen Bahasa. Jakarta: Gramedia.


